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Abstrak  

Aeroponik merupakan suatu cara bercocok 

tanam diudara tanpa penggunaan tanah cocok daerah 

perkotaan. Tanaman yang digunakan adalah tanaman 

sawi (caisim) merupakan tanaman sayuran kebutuhan 

pokok masyarakat indonesia. Suhu tanaman merupakan 

parameter utama yang mempengaruhi jumlah air dan 

nutrisi yang dibutuhkan sesuai dengan karakteristik 

tanaman yang ditanam. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengendalikan suhu  pada sistem aeroponik sesuai 

dengan karakteristik tanaman dengan metode 

pengendalian menggunakan kontrol  otomasi pada 

parameter suhu tertentu. Sistem kontrol secara realtime 

menggunakan komputer, mikrokontroller Arduino UNO, 

sensor suhu DHT1, aktuator pompa dan kipas angin. 

Hasil pengendalian otomatis mampu mengendalikan 

suhu pada sistem aeroponik dengan tanaman caisim 

yang berumur kurang lebih 1 bulan dengan keadaan 

suhu ruangan 300C dan dengan setpoint suhu 280C  

yang merupakan parameter karakteristik dari tanaman  

sawi (Caisim) yang ditanam, respon kendali 

menghasilkan Td 128 detik, Tr 256 detik,Tp 263 detik, 

Ts 250 detik, Mp 3,57%, Ess 3,57 %. 

 

Kata kunci : sistem kontrol otomasi, suhu, aeroponik, 

caisim 

 

1.Pendahuluan 

Pentingnya sayuran bagi kesehatan memicu 

peningkatan produk sayuran. Untuk menghasilkan 

sayuran segar, sehat dan bermutu tinggi, 

diperlukan penanganan yang baik mulai tahap 

pemilihan lokasi, benih, hingga cara 

pemupukannya [1]. Sawi merupakan jenis sayur 

yang digemari oleh masyarakat Indonesia. Dari 

berbagai jenis sawi, pakcoy termasuk jenis yang 

banyak dibudidayakan petani saat ini. Kelebihan 

lain sawi pakcoy yaitu mampu tumbuh baik di 

dataran rendah maupun dataran tinggi. Tanaman 

sawi diduga berasal dari Tiongkok (Cina), tanaman 

ini telah dibudidayakan sejak 2500 tahun lalu, 

kemudian menyebar luas ke Filipina dan Taiwan 

serta ke negara- negara Asia lainnya [2]. 

Aeroponik merupakan suatu cara bercocok 

tanam sayuran diudara tanpa penggunaan tanah. 

Akar tanaman yang ditanam menggantung akan 

menyerap larutan hara tersebut. Air dan nutrisi 

disemprotkan menggunakan fertigasi sprinkler. 

Dengan sistem ini maka penanaman dapat 

dilakukan dimana saja, walaupun dengan investasi 

awal yang cukup besar.(Susilo DA,2006) 

Perbedaan sistem hidroponik dengan 

sistem aeroponik ada pada cara fertigasinya. Jika 

pada hidroponik sistem fertigasinya dilakukan 

dengan cara mengalirkan atau meneteskan nutrisi. 

Sedangkan pada aeroponik sistem fertigasinya 

dengan cara menyemprotkan atau menspray 

nutrisi ke akar tanaman. Dengan perbedaan ini 

maka dapat dilakukan penelitian sistem fertigasi 

yang membedakan antara sistem hidroponik 

dengan sistem aeroponik melalui parameter-

parameter yang ada pada tanaman.[3,4] 

Suhu suatu tanaman merupakan parameter 

utama yang mempengaruhi jumlah air nutrisi yang 

dibutuhkan, sehingga dapat melakukan efisiensi 

pada listrik yang dipakai karena waktu fertigasi 

yang sudah di kontrol. Dengan melihat beberapa 

aspek parameter seperti suhu udara, kelembaban, 

kecepatan angin, durasi fertigasi, interval fertigasi, 

dan umur tanaman, maka dapat dirancang sebuah 

sistem kontrol fertigasi ini. Dalam penelitian hanya 

menggunakan parameter suhu. Sistem aeroponik 

ini dapat beroperasi untuk tanaman yang berumur 

4 minggu, dengan set suhu 260C sampai 300C dan 

set kelembaban antara 40%  sampai 70% serta 

interval penyemprotan air nutrisi berlangsung 

selama 30 detik. 

Mikrokontroler Arduino adalah sebuah 

board mikrokontroler yang didasarkan pada IC 

Atmega328. Salah satu contoh yang akan dibahas 

kali ini yaitu arduino Uno. Arduino UNO mempunyai 

14 pin digital input/output (6 di antaranya dapat 

digunakan sebagai output PWM), 6 input analog, 

sebuah osilator Kristal 16 MHz, sebuah koneksi 

USB, sebuah power jack, sebuah ICSP header, dan 

sebuat tombol reset. Arduino UNO memuat semua 

yang dibutuhkan untuk menunjang mikrokontroler, 

mudah menghubungkannya ke sebuah computer 

dengan sebuah kabel USB atau mensuplainya 

dengan sebuah adaptor AC ke DC atau 

menggunakan baterai untuk memulainya.[5,6] 

Sistem, pengaturan dan otomatis. Sistem 

adalah sebuah susunan komponen-komponen 
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fisik yang saling terhubung dan membentuk satu 

kesatuan untuk melakukan aksi tertentu dengan 

mengatur,  mengednalikan, mengarahkan dan  

memerintah dengan bekerja sendiri [7,8] 

Pada penelitian sebelumnya dengan sistem 

aeroponik ini mampu beroperasi pada bayam yang 

berumur 4 minggu dengan suhu 300C dan interval 

penyemprotan selama 30 detik, dengan rata-rata 

penurunan suhu 0,30C – 0,70C ketika sistem 

berlangsung serta belum menggunakan 

mikrokontroler ardino sehingga relative ruwet 

dibandingkan menggunakan mikrokontroler ardino 

[9,10]. Tujuan penelitian merancang dan membuat 

sistem kontrol fertigasi otomasi pada parameter 

temperatur tanaman sawi dengan sistem 

aeroponik.  

2.Metode Penelitian 

 

Rancang bangun sistem kontrol fertigasi 

parameter temperatur dan kelembaban tanaman 

pada sistem aeroponik ini menggunakan sebuah 

mikrokontroller Arduino UNO dan sebuah sensor 

suhu dan kelembaban telah dilakukan 

serangkaian kegiatan untuk menyelesaikan 

penelitian ini. 

Metodologi yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah pertama, Mempelajari studi 

tentang sistem aeroponik untuk mengetahui 

sejauh mana cara bercocok tanam dengan cara 

sistem aeroponik ini dilakukan, kedua,merancang 

perangkat keras (Hardware) berupa box aeroponik 

dan seperangkatnya yang terdiri dari box 

penampungan air, meja dudukan, tempat dudukan 

lampu, serta Styrofoam yang digunakan untuk 

menempatkan tanaman pada netpot, ketiga, 

merancang rangkaian catu daya 5VDC dan 12 VDC 

sebagai tegangan input ke mikrokontroller Arduino 

UNO dan sebagai tegangan input pada kipas atau 

fan, keempat,Merancang sistem mikrokontroller 

Arduino UNO sebagai pengontrol temperatur dan 

kelembaban, kelima, merancang rangkaian sensor 

DHT11 sebagai pembaca temperatur dan 

kelembaban yang mempunyai peran yang cukup 

penting pada penelitian ini, keenam, Merancang 

penampil LCD (Liquid Crystal Display) berukuran 

16x2 sebagai output tampilan yang akan 

menampilkan temperatur dan kelembaban dari 

pembacaan sensor temperatur dan kelembaban 

DHT11 yang sudah diintegrasikan dengan 

mikrokontroller Arduino UNO, ketujuh, merancang 

rangkaian relay yang berfungsi sebagai saklar atau 

switching untuk menghidupkan pompa aquarium 

dengan menghidupkan kipas atau fan dari 

parameter temperatur dan kelembaban yang 

sudah di tentukan melalui pengontrol 

mikrokontroller Arduino UNO, kedelapan, 

Merancang program pengontrol pada 

mikrokontroller Arduino UNO yang akan 

dihubungkan dengan sensor temperatur dan 

kelembaban DHT11, Kesembilan,Menguji sistem 

aeroponik agar nantinya pemberian nutrisi dapat 

tersalurkan dengan baik, kesepuluh, Menguji 

temperatur dan kelembaban di dalam box 

aeroponik menggunakan sensor temperatur dan 

kelembaban DHT11 yang sudah terintegrasi 

dengan mikrokontroller Arduino UNO, kesebelas 

membandingkan hasil dari pembacaan sensor 

temperatur dan kelembaban DHT11 dengan 

keadaan aslinya, menggunakan termometer 

ruangan air raksa, dan sebuah termometer digital. 

sistem kontrol fertigasi otomasi parameter suhu 

sistem aeroponik skala laboratorium dengan 

mikrokontroler ardino. 

 
Gambar 1. Integrasi Sistem kontrol otomasi fertigasi 

aeroponik pada tanaman sawi. 

 

3.Hasil Dan Pembahasan 
Hasil dan pembahasan ini  melakukan 

pengujian dan pengukurandiantaranya yaitu 

pengukuran pada saat sensor temperatur  

mendeteksi ruangan kamar dan sensor 

temperatur box aeroponik. 

 Pada saat sensor temperatur  mengukur 

didalam box aeroponik, pada saat itu sudah 

dikontrol oleh mikrokontroller Arduino UNO. Batas-

batas yang digunakan yaitu pada temperatur 25 – 

300C. Ruangan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah ruangan kamar dengan temperatur 

ruangan 28 – 300C. 

Selain itu pengujian terhadap program dari 

mikrokontroller Arduino UNO untuk menjalankan 

sesuai fungsinya atau tidak, dengan melakukan 

monitoring dan kontrol temperatur nutrisi tanaman 

sawi. 

Dalam penelitian ini sensor temperatur yang 

digunakan adalah sensor  DHT11. Pengujian 

sensor temperatur bertujuan untuk mengetahui  

sensor dapat berfungsi dengan validasi pada 

termometer digital. Pengujian pertama dilakukan 

dalam temperatur ruangan kamar.Pengujian 

pertama dilakukan dalam temperatur ruangan 

kamar. 

Tabel 1. Pengujian kalibrasi sensor suhu 

Pengujian 
Keadaan 

Ruangan (C) 
Temperatur 

DHT11 
Pada 28 C 28,00 

Pada 29 C 29,00 
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Pada 30 C 
30,00 

Termometer 

Digital 

Pada 28 C 27,8 

Pada 29 C 28,8 

Pada 30 C 29,5 

 

Pengujian keseluruhan tersebut, didapat durasi 

lamanya pompa aquarium mengalirkan nutrisi dan 

lamanya kipas hidup pada batas-batas temperatur 

yang sudah di tentukan. Dari hasil pengujian, 

dapat disimpulkan bahwa sistem bekerja dimana 

output dari seluruh kondisi dapat bekerja sesuai 

dengan kondisi yang diinginkan. Dari data tersebut 

dapat juga terdapat gangguan yang menyebabkan 

temperatur dan kelembaban sukar dikontrol, yaitu 

adanya pengaruh dari temperatur dan kelembaban 

dari luar box aeroponik itu sendiri. 

Dari pengujian keseluruhan tersebut, 

didapat durasi lamanya pompa aquarium 

mengalirkan nutrisi dan lamanya kipas hidup pada 

batas-batas temperatur dan kelembaban yang 

sudah di tentukan. 

 Dari hasil pengujian sistem dapat dilihat 

beberapa nilai dari respon kendali sebagai kinerja 

kendali dengan beberapa kriteria yaitu dapat 

ditunjukkan pada Tabel 2 untuk suhu. 

 Tabel 2. Karakteristik tanggapan sistem 

terhadap perubahan suhu 

 

∆T 

Setpoi

nt  

Suhu 

Suhu 

Awal 

Td 

(deti

k) 

Tr 

(deti

k) 

Tp 

(deti

k) 

Ts 

(deti

k) 

Mp 

(%) 

Ess 

(%) 

10C 280C 290C 88 165 210 248 
3,0

1 
3,57 

20C 280C 300C 126 235 265 299 
3,0

1 
3,57 

30C 280C 310C 184 355 389 410 
3,0

1 
3,57 

40C 280C 320C 211 415 401 499 
3,0

1 
3,57 

 

Tabel 2 di atas menghasilkan rata-rata repon 

kendali Td 152 detik, Tr 292 detik,Tp 316,25 detik, Ts 

373 detik, Mp 3,10%, Ess 3,57 %. 
 

4.Kesimpulan 

Adapun kesimpulan adalah : pertama,berhasil 

merancang bangun sistem control fertigasi siste 

aeroponik dengan parameter suhu pada tanaman 

sawi, kedua Hasil pengujian selama 4 minggu 

dengan suhu setpoin 280C dan suhu ruangan 29-

320C menghasilkan respon kendali yang baik, 

yaitu respon kendali Td 152 detik, Tr 292 detik,Tp 

316,25 detik, Ts 373 detik, Mp 3,10%, Ess 3,57 % 
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